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Abstract 

 

The purpose of this study to determine the effect of leadership style and work motivation on employee 

performance at BBMKG Region II Tangerang Selatan City is an associative quantitative study. The 

population was taken from all BBMKG Region II employees in South Tangerang City, namely 86 people, 

sampling using a saturated sample of 86 people. Data analysis using data instrument test, classical 

assumption test, regression analysis, correlation coefficient analysis, analysis of the coefficient of 

determination and hypothesis testing. Based on the research results, leadership style (X1) and work 

motivation (X2) have a positive and significant effect on employee performance with the regression 

equation Y = 1.805 + 0.600 X1 + 0.340 X2. The result value of the coefficient of determination has an effect 

of 78,9% while the rest is (100-78,9%) = 21,1% while the rest is influenced by other factors not examined. 

The hypothesis test obtained the value of F count > F table or (176.191 > 2.320) this is also strengthened 

by a significance probability of 0.00 <0.05. This Ho is rejected H1 is accepted. This means that there is a 

positive and significant influence simultaneously between leadership style and work motivation on 

employee performance at BBMKG Region II, South Tangerang City. 

 

Keywords: Work Motivation; Leadership Style; Employee Performance. 

 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap 

kinerja pegawai pada BBMKG Wilayah II Kota Tangerang Selatan adalah penelitian kuantitatif yang 

bersifat asosiatif. Populasi diambil dari seluruh pegawai BBMKG Wilayah II Kota Tangerang Selatan yaitu 

sebanyak 86 orang, pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh sebanyak 86 orang. Analisis data 

menggunakan uji instrumen data, uji asumsi klasik, analisis regresi, analisis koefisien korelasi, analisis 

koefisien determinasi dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil penelitian gaya kepemimpinan (X1) dan motivasi 

kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dengan persamaan regresi Y = 1.805 

+ 0.600 X1 + 0.340 X2.  Nilai hasil koefisien determinasi memiliki pengaruh sebesar 78,9% sedangkan 

sisanya sebesar (100-78,9%) = 21,1% sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti. Uji 

hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (176.191 > 2.320) hal tersebut juga diperkuat dengan 

probability signifikansi 0,00 < 0,05. Dengan demikian Ho ditolak H1 diterima. Artinya terdapat pengaruh 

positif dan signifikan secara simultan antara gaya kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja 

pegawai pada BBMKG Wilayah II Kota Tangerang Selatan.  

 

Kata Kunci : Motivasi Kerja; Gaya Kepemimpinan; Kinerja Pegawai 
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1. PENDAHULUAN 

Secara umum Sumber Daya Manusia yang 

berkualitas di perusahaan dapat dipengaruhi 

dengan Gaya Kepemimpinan yang tepat. Gaya 

Kepemimpinan merupakan norma perilaku yang 

dipergunakan oleh seseorang pada saat orang 

tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang 

lain. Gaya Kepemimpinan banyak mempengaruhi 

keberhasilan seorang pemimpin dalam 

mempengaruhi perilaku bawahannya. 

Kepemimpinan di suatu organisasi perlu 

mengembangkan staf dan membangun iklim 

motivasi yang menghasilkan tingkat kinerja yang 

tinggi sehingga pemimpin perlu memikirkan gaya 

kepemimpinannya. 

Selain adanya Gaya Kepemimpinan, kinerja 

seringkali didasari oleh Motivasi Kerja karyawan 

itu sendiri. Motivasi dapat diartikan pula sebagai 

faktor pendorong perilaku seseorang. Setiap 

aktivitas yang dilakukan oleh seseorang pasti 

memiliki faktor yang mendorong aktivitas tersebut, 

maka dari itu Motivasi kerja dalam tiap orang pasti 

akan berbeda. 

 
Berdasarkan Tabel 1.1 di atas dapat di lihat 

bahwa hasil pra-survey di lakukan terhadap 30 

pegawai pada BBMKG Wilayah II, Pada indikator 

gaya kepemimpinan yang menjawab tidak setuju 

sebesar 60% dan yang menjawab setuju sebesar 

40%, hal ini dapat diartikan bahwa gaya 

kepemimpinan yang menjawab tidak setuju lebih 

besar daripada setuju, dari penjabaran di atas dapat 

di simpulkan bahwa hasil penilaian gaya 

kepemimpinan pada BBMKG Wilayah II masih 

sangat rendah, hal itu mengindikasikan bahwa gaya 

kepemimpinan pada BBMKG Wilayah II masih 

belum optimal. Maka dari itu perlu adanya 

optimalisasi kembali dalam rangka meningkatkan 

gaya kepemimpinan di BBMKG Wilayah II 

 
Berdasarkan tabel 1.2 diatas dapat dijelaskan 

bahwa, motivasi langsung yang di berikan 

BBMKG Wilayah II adalah dengan memberikan 

BPJS dan jaminan Kecelakaan Kerja (JKK), dari 

segi lembur (Overtime) BBMKG Wilayah II tidak 

memberikan upah lembur bagi pegawai yang 

bekerja melebihi jam kerja operasional dan adanya 

pegawai dalam mengikuti kegiatan lomba antar 

pegawai. BBMKG Wilayah II hanya memberikan 

uang makan lembur, artinya berapapun jam kerja 

lembur yang di lakukan pegawai hanya 

memberikan uang makan lembur saja hal ini yang 

menyebabkan pegawai kurang merasa puas dalam 

bekerja. 

Upaya meningkatkan upah lembur sangat 

bermanfaat bagi pegawai karena dapat 

meningkatkan pendapatan pegawai yang pada 

dasarnya harus di barengkan dengan gaji setiap 

bulannya untuk kinerja pegawai agar efektif dalam 

melaksanakan tugas sehingga dengan adanya upah 

lembur pegawai dapat meneyelesaikan tugas 

dengan baik dan tepat waktu 

 
Penulis menggunakan rekapitulasi penilaian 

kinerja pegawai yang berlaku di perusahaan 
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tersebut untuk mengetahui kinerja pegawai pada 

penilaian kinerja berdasarkan hasil penilaian rata-

rata pelaksanaan pekerjaan pegawai yang 

berjumlah 87 orang dapat di lihat pada hasil rekap 

kinerja karyawan tahun 2020-2022 periode 

triwulan 1 sampai dengan triwulan 4 sebagai 

berikut: 

 
Berdasarkan Tabel di atas, data kinerja 

karyawan dari triwulan 1 sampai triwulan 4 tahun 

2020 sampai tahun 2022 mengalami naik turun 

yang artinya tanggung jawab tugas yang di berikan 

belum optimal yang mempengaruhi faktor kualitas 

kinerjanya. Pegawai harus lebih mengoptimalkan 

dalam melaksanakaan pekerjaan yang di berikan 

agar fungsi tugas dan tanggung jawab mampu 

mencapai tujuan yang telah di rencanakan dari 

awal. 

Dengan adanya Motivasi dan Gaya 

kepemimpinan yang tepat semakin besar peluang 

terciptanya kinerja baik yang dihasilkan oleh tiap-

tiap orang dalam melakukan pekerjaan. 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Penelitian yang terkait Jur Gatot Kusjono1, 

Putri Ratnasari2 Dosen Fakultas Ekonomi 

Universitas Pamulang Email: dosen00434@ac.id 

Vol.2, No.2 Januari 2019 Pengaruh Motivasi dan 

Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. 

Sumber Tenaga Lestari (Citylight Apartment) 

Tangerang Selatan (2019) Motivasi Dependen: 

Kinerja Pegawai Dilakukan tahun 2019 Obyek: 

Karyawan di PT. Sumber Tenaga Lestari (Citylight 

Apartment) Tangerang Selatan Hasil penelitian 

diperoleh adanya pengaruh yang signifikan antara 

motivasi dan kompensasi dengan nilai Fhitung 

(24,518) lebih besar dari Ftabel (3,11) dengan 

persamaan regrensi berganda Y=18,523 + 0,487X1 

+ 0,099X2 tingkat hubungan variabel bebas 

terhadap variabel terikat tergolong kuat dengan 

koefisien korelasi ry12 = 0,624. Sedangkan 

kontribusi variabel motivasi dan kompensasi 

terhadap kinerja karyawan ditunjukan dengan nilai 

koefisien determinasi sebesar 38,9% dan sisanya 

sebesar 61,1% ditentukan variabel lain yang tidak 

diteliti variabel lain diluar variabel ini. 

Denok Sunarsi Dosen Fakultas Ekonomi 

Universitas Pamulang Jurnal Ilmiah Sumber Daya 

Manusia, Vol. 1, No. 2 (2021) Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan dan Disiplin Kerja  Terhadap 

Kinerja Karyawan pada CV. Usaha Mandiri 

Jakarta. Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja,  

Kinerja Tempat Penilitian Hasil analisis 

simultan membuktikan Gaya Kepemimpinan dan 

Disiplin Kerja terbukti secara bersama sama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja.   

Lia Asmalah, Nurmin Arianto, Heriyanto 

Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Pamulang 

Jurnal Ilmiah, Vol. 9, No. 1 (2021) Pengaruh 

Komunikasi dan Gaya Kepemimpinan Terhadap 

Kinerja Karyawan Yayasan AKY Cirendeu. 

Komunikasi Gaya Kepemimpinan, Kinerja Tempat 

Penilitian Hasil analisis simultan 

membuktikan Komunikasi dan Gaya 

Kepemimpinan terbukti secara bersama sama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja.   

Arifudin Husein Jurnal Ilmiah Prodi 

Manajemen Universitas Pamulang, Vol. 8, No. 1 

(2020) Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT. Bima Bangun Sentana 

Gaya Kepemimpinan, Kinerja Tempat 

penelitian. Dari perhitungan uji t dapat diketahui 

bahwa thitung > ttabel (7,983 > 2,542). Sehingga 

Gaya Kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap 

Kinerja karyawan. 

Devi Putri Isnaeni Jurnal Ilmiah Prodi 

Manajemen Universitas Pamulang, Vol. 8, No. 2 

(2020). Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Guru PNS SD Negeri Kecamatan 

Pamulang Kota Tangerang Selatan. Kompensasi 

Motivasi Kerja, Kinerja Tempat penelitian. Dapat 
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disimpulkan bahwa kompensasi dan motivasi kerja 

mempengaruhi kinerja guru baik secara parsial 

maupun simultan. 

Roni Fadli, Hasanudin Hasanudin, Vol. 4, 

No. 1 (2020) Pengaruh Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan pada Yayasan Ba’it 

Quran Ciputat Motivasi Kerja, Kinerja Tempat 

penelitian. Hasil penelitian ini nilai t hitung sebesar 

5,906 > t tabel 201 dengan sig 0,000 < 0,05 artinya 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

motivasi terhadap kinerja karyawan. 

Nesmi Seo, Joost L. Rumampuk, Michel J 

J.N. Potolau, Vol. 17, No. 1 (2020) Pengaruh 

Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada 

PT. Telkom Kota Tomohon Motivasi Kerja 

terhadap Kinerja Pegawai Tempat Penilitan. Hasil 

penelitian ini adalah Y = 12,408 + 0,716X, hasil uji 

t sebesar 3,636 dan t tabel sebesar 2,17881 dengan 

nilai signifikan 0,03 < 0,05 dengan kesimpulan 

bahwa terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Telkom kota Tomohon. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Kegiatan dalam analisis data adalah 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan 

jenisnya, mentabulasi berdasarkan variabel, 

menyajikan data berdasarkan variabel yang diteliti, 

melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 

masalah, dan melakukan perhitungan untuk 

menguji hipotesis yang telah diajukan. Adapun 

metode analisis data yang digunakan dalam 

melakukan penelitian ini adalah : 

a. Uji Validitas 

Untuk melakukan uji validitas dilihat dari tabel 

Item-Total Statistics. Nilai tersebut 

dibandingkan dengan nilai r hitung > r tabel atau 

dapat juga dengan nilai chronbath alpa > standar 

kritis alpa, maka dikatakan valid. Untuk 

menguji validitas setiap instrumen, rumus yang 

digunakan adalah koefisien korelasi product 

moment sebagai berikut: 

 
b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan serangkaian 

pengukuran atau serangkaian alat ukur yang 

memiliki konsistensi bila pengukuran yang 

dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara 

berulang. Instrumen yang baik tidak akan 

bersifat tendensius mengarahkan responden 

untuk memilih jawaban tertentu. 

Rumus yang digunakan pada penelitian ini 

reliabilitas dicari dengan menggunakan rumus 

alpha atau cronbach’s alpha (α) dikarenakan 

instrumen pertanyaan kuesioner yang dipakai 

merupakan rentangan antara beberapa nilai 

dalam hal ini menggunakan skala rating 1 

sampai dengan 5. 

 
c. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah 

dalam sebuah model regresi, variabel dependen, 

variabel independen, atau keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. 

d. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas ini bertujuan menguji 

apakah pada model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel independen. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi di antara variabel independen. Jika 

variabel independen saling berkorelasi, maka 

variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel 

ortogonal adalah variabel independen yang nilai 

korelasi antar sesama variabel independen sama 

dengan nol. 

Adapun untuk mendeteksi ada tidaknya 

multikoliniearitas dalam model regresi dapat 

dilihat dari tolerance value atau Variance 

Inflation Factor (VIF) dengan rumus sebagai 

berikut: 

 

 
e. Uji Autokorelasi 

Digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu 
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adanya korelasi antar anggota sampel. Model 

regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 

autokorelasi. Cara yang dapat digunakan untuk 

menditeksi ada atau tidaknya autokorelasi 

dalam penelitian ini yaitu dengan uji Durbin-

Watson (DW test) dengan rumus: 

 

 
f. Uji Heteroskesdastisitas 

Menurut Ghozali  (2018) berpendapat “uji 

heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari suatu residual 

pengamatan ke pengamatan lain”. Cara 

menprediksi ada atau tidaknya 

heteroskesdastsitas dapat dilakukan dengan 

beberapa yaitu: 

a. Uji Glejser 

Untuk mengetahui ada tidaknya 

heteroskesdastisitas dapat menggunakan 

uji Glejser. Rumus yang digunakan adalah 

sebagai berikut 

 
Ketentuan dalam uji Glejser dapat melihat 

hasil uji nilai residual absolut diregresi 

dengan variabel independen 

b. Grafik Scater Plot 

Cara lain dalam menguji 

heteroskesdastisitas juga dapat dilakukan 

dengan grafik scater plot dapat melihat 

grafik scatter plot (Ghozali, Imam;, 2018) 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Jika penyebaran data pada scatter plot 

tidak teratur dan tidak membentuk pola 

tertentu (naik turun, mengelompok 

menjadi satu) maka dapat disimpulkan 

tidak terjadi problem 

Heteroskesdastisitas 

2) Jika penyebaran data pada scatter plot 

teratur dan membentuk pola tertentu 

(naik turun, mengelompok menjadi 

satu) maka dapat disimpulkan terjadi 

problem Heteroskesdastisitas 

g. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Menurut Sugiyono (2017) berpendapat 

“Regresi linier sederhana digunakan untuk 

mengestimasi besarnya koefisien yang 

dihasilkan dari persamaan yang bersifat linier 

saru variabel bebas untuk digunakan sebagai 

alat prediksi besarnya variabel tergantung”. 

Adapun persamaan regresi linier sederhana 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 
Sedangkan untuk mengetahui besarnya nilai 

konstanta a dan konstanta b dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 
h. Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Sugiyono  (2017) berpendapat 

“analisis regresi digunakan untuk melakukan 

prediksi bagaimana perubahan nilai variabel 

dependen bila nilai variabel independen 

dinaikan/diturunkan”. Model hubungan ini 

disusun dalam fungsi atau persamaan regresi 

ganda sebagai berikut: 

 
i. Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk 

mengetahui tingkat hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen baik 

secara parsial maupun simultan. Menurut 

Sugiyono  (2017) persamaan correlation 
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pearson dinyatakan dalam rumus sebagai 

berikut: 

 
j. Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan 

untuk mengetahui besarnya pengaruh antara 

variabel independen terhadap variabel 

dependen baik secara parsial maupun simultan. 

Menurut Andi Supangat  (2015) berpendapat 

“koefisien determinasi merupakan besaran 

untuk menunjukkan tingkat kekuatan hubungan 

antara dua variabel atau lebih dalam bentuk 

persen” Berdasarkan dari pengertian ini maka 

koefisien determinasi merupakan bagian dari 

keragaman total dari variabel terikat yang dapat 

diperhitungkan oleh keragaman variabel bebas 

dihitung dengan koefisien determinasi dengan 

asumsi dasar faktor-faktor lain di luar variabel 

dianggap konstan. Rumus yang digunakan 

dalam analisis ini menurut Sugiyono  (2017) 

untuk mengetahui besarnya kontribusi dari 

variabel bebas terhadap variable terikat yang 

dapat dihitung suatu koefisien yang disebut 

koefisien penentuan, yang dirumuskan sebagai 

berikut: 

 
k. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Rumus yang digunakan dalam pengujian 

hipotesis (uji t) ini, menurut Sugiyono  (2017) 

dapat menggunakan dengan mencari nilai t 

hitung dengan rumus sebagai berikut: 

 
Taraf signifikansi yang digunakan α = 0,05 

artinya kemungkinan hasil penarikan 

kesimpulan mempunyai probabilitas 95% atau 

toleransi kesalahan 5%. 

l. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Rumus yang digunakan menurut Sugiyono  

(2017) “Uji F digunakan untuk mengetahui 

pengaruh secara simultan (bersama-sama) 

antara variabel independen terhadap variabel 

dependen”. Untuk mencari nilai F hitung 

digunakan rumus sebagai berikut : 

 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan terhadap hasil penelitian. 

a. Uji  Validitas (Uji Instrumen) 

 
Berdasarkan data pada tabel diatas, bahwa dari 

10 butir pernyataan variabel gaya 

kepemimpinan (X1) bahwa semua butir 

pernyataan valid adanya, dimana semua butir 

pernyataan mempunyai corrected item, yaitu 

corrected item lebih besar dari 0,178. 

 
Berdasarkan data pada tabel diatas, bahwa dari 

10 butir pernyataan variabel motivasi kerja (X2) 

bahwa semua butir pernyataan valid adanya, 

dimana semua butir pernyataan mempunyai 

corrected item, yaitu corrected item lebih  besar 

dari 0,178. 
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Berdasarkan data pada tabel diatas, bahwa dari 

10 butir pernyataan variabel Kinerja Pegawai 

(Y) bahwa semua butir pernyataan valid adanya, 

dimana semua butir pernyataan mempunyai 

corrected item, yaitu corrected item lebih besar 

dari 0,178. 

b. Uji Reliabilitas 

 
r_cronbach variabel X1 dapat dilihat bernilai 

0,950 sedangkan r_tabel adalah 0,178 Dengan 

demikian r_alpha positif dan lebih besar dari 

r_tabel maka kuesioner indikator X1 dinyatakan 

reliabel atau benar sesuai dengan indikator yang 

ditetapkan 

 
r_cronbach variabel X2 dapat dilihat bernilai 

0,957 sedangkan r_tabel 0,178. Dengan 

demikian jika r_alpha positif dan lebih besar 

dari r_tabel maka kuesioner variabel X2 

dinyatakan reliabel atau sesuai dengan variabel 

yang ditetapkan 

 
r_cronbach variabel Y dapat dilihat bernilai 

0,956, sedangkan r_tabel adalah 0,178. Dengan 

demikian jika r_alpha positif dan lebih besar 

dari r_tabel maka kuesioner indikator variabel 

Y dinyatakan reliabel atau benar sesuai dengan 

indikator yang ditetapkan. engan demikian 

dapat disimpulkan setiap butir kuesioner 

indikator variabel baik X1, X2, dan Y 

dinyatakan reliabel atau benar sesuai dengan 

indikator yang ditetapkan. 

 
c. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi, variabel dependent dan 

variabel independent berdistribusi normal atau 

berdistribusi tidak normal. Model regresi yang 

baik adalah distribusi data normal atau 

mendekati normal atau uji normalitas untuk 

memastikan asumsi bahwa persamaan tersebut 

berdistribusi normal, Deteksi pengambilan 

keputusan adalah dengan syarat penyebaran 

titik-titik residual mengikuti arah garis 

diagonal. 

 
Dari gambar grafik diatas dapat diketahui 

bahwa titik-titik menyebar sekitar garis dan 

mengikuti garis diagonal, maka dapat nilai 

residual tersebut normal. 
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d. Uji Multikolinearitas 

 
Pada tabel diatas, memperlihatkan bahwa nilai 

Variance Inflation factor (VIF) untuk variabel 

Gaya Kepemimpinan (X1) diperoleh sebesar 

5,552 dan Motivasi Kerja (X2) diperoleh 

sebesar 5,552 dimana masing-masing nilai 

tolerance variabel bebas kurang dari 1 dan nilai 

VIF kurang dari 10, dengan demikian model 

regresi tidak terjadi korelasi antar variabel 

independent didalam persamaan itu sendiri atau 

tidak ada multikolinearitas. 

e. Uji Autokorelasi 

 
Dari tabel diatas, diperoleh nilai Durbin – 

Watson sebesar 2,347 dan berada diantara (1,55 

– 2,46) sesuai dengan ketentuan maka model 

regresi ini tidak ada auto kolerasi. 

f. Uji Heterokedaktisitas 

 
Pada gambar diatas, dapat dilihat bahwa titik-

titik pada grafik scatter plot mempunyai pola 

penyebaran yang jelas dan titik-titik tersebut 

menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada 

sumbu Y, dengan demikian hal ini 

menunjukkan bahwa tidak terjadi 

heterokedaktisitas. 

 

g. Linear Sederhana 

 
Artinya nilai (a) atau konstanta sebesar 2.554 

nilai ini menunjukkan bahwa pada saat gaya 

kepemimpinan (X1) bernilai 0 atau tidak 

meningkat, maka kinerja pegawai (Y) akan 

tetap bernilai 2.554 koefisien regresi nilai (b) 

sebesar 0,910  yaitu menunjukkan pengaruh 

yang searah yang artinya jika gaya 

kepemimpinan ditingkatkan sebagai sebesar 

satu–satuan maka akan meningkatkan kinerja 

pegawai sebesar 0,910 satuan. 

 
Artinya nilai (a) atau konstanta sebesar 4,740 

nilai ini menunjukkan bahwa pada saat Motivasi 

Kerja (X2) bernilai 0 atau tidak meningkat, 

maka Kinerja Pegawai (Y) akan tetap bernilai 

4.740  koefisien regresi nilai (b) sebesar 0.878 

(positif) yaitu menunjukkan pengaruh yang 

searah yang artinya jika motivasi kerja 

ditingkatkan sebagai sebesar satu–satuan maka 

akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 

0.878 satuan. 

h. Linear Berganda 

 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada 

tabel diatas, diperoleh persamaan regresi Y = 

1.805 + 0,600 X1 + 0,340 X2. Dari persamaan 

diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1) Nilai konstanta sebesar 1.805 menyatakan 

bahwa jika nilai variabel Gaya 

Kepemimpinan (X1) dan Motivasi Kerja 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 1, No. 4, October 2023 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 1152- 1162    

 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 1160 

 

(X2) tidak ada atau = 0, maka nilai kinerja 

adalah sebesar 1.805 

b. Koefisien korelasi variabel Gaya 

Kepemimpinan (X1) 0,600, mengandung 

arti bahwa setiap penambahan 1 (satu) poin 

variabel gaya kepemimpinan, maka hal itu 

meningkatkan kinerja sebesar 0,600 kali. 

c. Koefisien korelasi variabel Motivasi Kerja 

(X2) 0,340, mengandung arti bahwa setiap 

penambahan 1 (satu) poin variabel 

motivasi kerja, maka hal itu akan 

meningkatkan kinerja sebesar 0,340 kali. 

i. Uji Koefisien Korelasi 

 
Dari tabel diatas, diperoleh nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,888 atau 88,8% maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Gaya 

Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja Pegawai 

(Y) berpengaruh Sangat Kuat yaitu sebesar 

88,8% sisa nya 11,2% dipengaruhi oleh faktor 

lain diluar penelitian ini. 

 
Dari tabel diatas, diperoleh nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,865 atau 86,5% maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Motivasi Kerja 

(X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) berpengaruh 

Sangat Kuat yaitu sebesar 86,5% sisa nya 13,5% 

dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian 

ini. 

 
Dari tabel diatas, diperoleh angka (R) Sebesar 

0,900 atau 90% maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel Gaya Kepemimpinan dan Motivasi 

Kerja terhadap Kinerja BBMKG Wilayah II 

Tangerang Selatan Kuat dan sisanya 10% di 

pengaruhi oleh faktor lain. 

j. Uji Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai 

koefisien determinasi sebesar 0,789, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Gaya 

Kepemimpinan (X1) memiliki konstribusi 

pengaruh terhadap variabel Kinerja Pegawai 

(Y) pegawai sebesar 78,9%. 

Adapun hasil pengelolahan data koefisien 

determinasi secara parsial antara variabel 

Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai 

(Y) dapat dilihat pada tabel 4.26 sebagai berikut 

 
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai 

koefisien determinasi sebesar 0,748, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel motivasi kerja (X2) 

memiliki konstribusi pengaruh terhadap 

variabel kinerja pegawai (Y) sebesar 74,8 %. 

 Adapun hasil analisis koefisien determinasi 

secara simultan antara variabel Gaya 

Kepemimpinan (X1) dan Variabel Motivasi 

Kerja (X2) terhdapa Kinerja Pegawai (Y) dapat 

dilihat pada tabel sebagai berikut 
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Berdasarkan perhitungan pada tabel diatas, 

diperoleh nilai koefisien determinasi (R – 

Square) sebesar 0,809 maka dapat disimpulkan 

bahwa Gaya Kepemimpinan (X1) dan Motivasi 

Kerja (X2) secara bersama-sama memiliki 

konstribusi pengaruh sebesar 80,9% terhadap 

Kinerja Pegawai (Y), sisa nya 19,1% 

dipengaruhi oleh factor lain yang tidak diteliti. 

k. Uji Parsial (t hitung) 

 
Dari tabel diatas diperoleh nilai t hitung > t tabel 

(15.775 > 1,663) dari nilai signifikan 0,000 < 

0,005 maka dapat disimpulkan Ha_1 diterima 

atau variabel Gaya kepemimpinan (X1) secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai (Y). 

 
Dari tabel diatas, diperoleh nilai t hitung > t 

tabel (17.734> 1,663) dari nilai signifikan 0,000 

< 0,05 maka dapat disimpulkan Ha_2 diterima 

atau variabel Motivasi kerja (X2) secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai (Y). 

l. Uji F (uji serentak/simultan) 

 

Pada tabel 4.31 diketahui bahwa nilai 

probabilitas (sig.) lebih kecil dari 0,05 atau 

0,000 < 0,05. Dan nilai F hitung > F tabel atau 

176.191 > 2,320. Nilai F tabel 2,320 diperoleh 

dengan cara melihat F tabel dengan df = k-1 (3-

1=2) dan df = n-k (86-3=83) pada taraf 

signifikasi 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima atau Gaya 

Kepemimpinan (X1) dan Motivasi Kerja (X2) 

secara bersama-sama berpengaruh besar 

terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

 

5. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang 

dilakukan oleh peneliti terkait dengan Pengaruh 

Gaya Kepemimpinan, dan Motivasi Kerja terhadap 

Kinerja Pegawai BBMKG Wilayah II Tangerang 

Selatan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

a. Gaya Kepemimpinan (X1) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

pada BBMKG Wilayah II Tangerang Selatan. 

Hal ini dibuktikan dari hasil perhitungan 

menggunakan program  SPSS 23 yang 

menghasilkan nilai t hitung > t table (15.775 > 

1,663) dengan nilai signifikansi (0,000 < 0,005).  

b. Motivasi Kerja (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada 

BBMKG Wilayah II Tangerang Selatan. Hal ini 

dibuktikan dari hasil perhitungan menggunakan 

program  SPSS 23 yang menghasilkan nilai t 

hitung > t table (17.734 > 1,663) dengan nilai 

signifikansi (0,000 < 0,05).  

c. Gaya Kepemimpinan (X1), Motivasi Kerja (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai (Y) pada BMKG Wilayah II 

Tangerang Selatan. Di tunjukan oleh F hitung > 

F tabel (176.191 > 2.320), (0,000 < α=0,05). 
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